[bookmark: _GoBack] PERTEMUAN  I
       

                                        LANDASAN DAN TUJUAN PENDIDIKAN PANCASILA

1. Pokok Pembahasan

1) Landasan Pendidikan Pancasila
2) Tujuan Pendidikan Pancasila
3) Pembahasan Pancasila secara ilmiah
4) Beberapa Pengertian Pancasila

2. Uraian Materi Kuliah
a).	 UMUM
Pancasila sebagai dasar falsafah negara RI di sah kan oleh PPKI pada tanggal 18-8-1945 serta tercantum dalam pembukaan UUD 1945.
Di undangkan dalam berita RI Tahun II no.7 Bersama dengan batang tumbuh UUD 1945.
Dalam perjalanan sejarah eksitensi Pancasila mengalami bermacam Interperetasi  dan manipulasi politik.
Gerakan reformasi berupa mengembalikan kedudukan dan fungsi Pancasila sebagai dasar negara RI, di relisasikan dengan Tap. MPR No’.XVIII/MPR/1998, di cabutnya P-4 dan asas tunggal  Pancasila.
Maka jadi tanggung jawab WNI untuk mengkaji dan mengembangkan
Pancasila sebagai karya besar BI setingkat dengan isme-isme Liberalisme, sosialisme, dan komunisme.
Dewasa ini banyak tokoh/ elit politik yang kurang memahaminya. Akibatnya dalam proses reformasi timbul gerakan massa tanpa mengindahkan Kaidah-Kaidah hukum dan Hak Azazi Manusia..

b).	 Landasan Pendidikan Pancasila

1) Landasan historis
 BI terbentuk melalui proses sejarah yang panjang, sejak zaman kerajaan kutal, seriwijaya, majapahit sampai dengan datangnya bangsa lain menjajah Bangsa Indonesia selama ratusan tahun.
Setelah melalui proses yang panjang, Bangsa Indonesia menemukan jati dirinya oleh para pendiri negara, yaitu Pancasila
Secara historis nilai-nilai Pancasila telah dimiliki oleh bangsa Indonesia : Bangsa Indonesia sebagai “ kausa materialis Pancasila” atas dasar historis tersebut, maka bagi generasi penerus, terutama kalangan intelektual untuk mengkaji, Memahami dan  mengembangkannya berdasarkan pendekatan ilmiah, untuk memiliki wawasan kebangsaan.

2) Landasan kultural
Setiap bangsa memiliki pandangan hidup/ falsafat hidup, pegangan hidup, agar tidak terombang-ambing. Setiap bangsa mempunyai pandangan hidup sendiri, yang merupakan ciri khasnya. Bangsa Indonesia mendasarkan pandangan hidupnya pada asas kultural yang dimilikinya melalui karya besar Bangsa Indonesia, melalui proses refleksi, Filosofis para pendiri negara.

3) Landasan yuridis
Berdasarkan UU no. 2/1989 tentang system pendidikan nasional(Sisdiknas) pasal 39: isi kurikulum setiap jenis, jalur dan jenjang pendidikan wajib memuat pendidikan : Pancasila, Agama, dan Kewarganegaraan. PP No. 60/1999 tentang pendidikan tinggi ps. 13 A(2) kep. Dirjen. Dikti No. 38/DIKTI/Kep/2002 tentang rambu-rambu Mata kuliah pengembangan keperibadian di perguruan tinggi.

4) Landasan Filosofis
Pancasila sebagai dasar filsafat negara dan pandangan fhilosofis Bangsa Indosnesia merupakan dasar kenyataan secara filosofis dan objektif bagi Bangsa Indonesia dalam hidup bermasyarakat berdasarkan nilai-nilai pancasila, telah merupakan filosofis BI sebelum berdirinya negara, konsekuensinya setiap aspek penyelenggaraan negara harus bersumber Pancasila.

c) .	Tujuan pendidikan pancasila
Seperangkat  tindakan intelektual penuh tanggung  jawab yang dimiliki seseorang   sebagai syarat utama untuk melaksanakan tugas-tugasnya sesuai dengan bidangnya.
          
           Pendidikan Pancasila akan menghasilkan peserta didik dengan sikap/ perilaku: 

(1) Beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa.
(2) Berperikemanusiaan yang adil dan beradap.
(3) Mendukung persatuan bangsa
(4) Mendukung kerakyatan yang mengutamakan kepentingan bersama
(5) Mendukung upaya untuk mewujudkan keadilan sosial dalam masyarakat.

Kompetensi lulusan pendidikan Pancasilaadalah :
        Seperangkat tindakan intelektual yang penuh tanggung jawab sebagai seorang warga negara dalam memecahkan berbagai masalah hidup, dalam hidup bermasyarakat, berbangsa dan bernegara dengan menerapkan pemikiran yang berdasarkan nilai-nilai Pancasila.

d).	 Pembahasan Pancasila secara ilmiah
Syarat-syarat ilmiah adalah sebagai berikut : Berobjek, bermetode, bersistem, dan bersifat universal.

1) Berobjek
Pembahsan Pancasila memiliki objek, dalam fisafat ilmu pengetahuan di bedakan dua macam objeck: objek formal dan objek material.
· Objek formal : Pancasila di bahas dari suatu sudut pandang tertentu pancasila itu dbahas. Yaitu dari .sudut pandang moral mka terdapat pembahasan dari Moral Pancasila. , ekonomi , hukum , dll.. .
· Objek material : objek yang merupakan material sasaran pembahasan/ pengkajian pancasila bersifat empiris, objek material : Bangsa Indonesia dengan segala budayanya. Objek materil pembahasan Pancasila .

2) Bermetode
Seperangkat cara atau sistem pendekatan dalam rangka pembahasan Pancasila untuk mendapatkan kebenaran objektif, salah satu metodenya : “analitik syntetic” perpaduan metode analisis dan sintesis.

3) Bersistem
Pengetahuan ilmiah merupakan suatu yang bulat dan utuh, antara bagian-bagian didalamnya saaling berhubungan (hubungan interelasi atau interdependesi)
          
           4) Bersifat universal
Inti sari asensi atau makna yang terdalam dari sila-sila Pancasila bersifat universal, keberadaannya tidak terbatas pada waktu, ruang, situasi, dan kondisi.


e)       Tingkat pengetahuan ilmiah
di tentukan oleh pertanyaan-pertanyaan ilmiah sebagai berikut:
· Pengetahua deskriptif,  menjawab suatu pertanyaan “Bagaimana’
· Pengetahuan kausal, menjawab pertanyaan ‘mengapa’
· Pengatahuan normatif, menjawab pertanyaan ‘kemana’
· Pengetahuan Esensial, menjawab pertanyaan ‘apa’

1) Pengetahuan deskriptif
Memberikan suatu keterangan, penjelasan secara objectif tanpa adanya unsur subjectifitas. Mengkaji Pancasila sesuai dengan kenyataan sebagai hasil karya bangsa Indonesia, misalnya kajian perumusannya kedudukanya, fungsinya dll.

2) Pengetahuan kausal
Pengetahuan yang memberi jawab sebab akibat, kajian proses kausalitas terjadinya pancasila, meliputi kausa materialis, kausa formalis, kausa efisien, dan kausa finalis.

3) Pengetahuan normatif
Berkaitan dengan suatu ukuran, parameter, norma-norma pancasila dalam kaitanya dengan norma-norma, misalnya norma hukum kenegaraan dan moral.

4) Pengetahuan Essensial
Tingkatan pengetahuan untuk menjawab suatu pertanyaan yang terdalam tentang hakikat segala sesuatu, merupakan bidang ilmu filsafat.

f.       Lingkup pembahasan Pancasila yuridis kenegaraan
Lingkup pembahasan Pancasila sangat luas, tergantung pada objek formal atau sudut pembahasan :
· Dari sudut pandang moral atau etika : etika Pancasila
· Dari sudut pandang ekonomi : ekonomi Pancasila
· Dari sudut pandang aksiologi Pancasila
· Dari sudut pandang pers : pers Pancasila
· Dari susut pandang filsafat : filsafat Pancasila
· Dari sudut pandang yuridis : Pancasial yuridis kenegaraan (aspek penyelenggaraan negara srcara resmi, misalnya norma moral dan hukum)
 
g.        Beberapa pengertian Pancasila
    
Sejarah pembahasan dan perumusan pancasila, sejak dari nilai- nilai yang terdapat dalam pandangan hidup bangsa sampai menjadi dasar negara serta pelaksanaannya di jumpai beberapa pengertian:

· Pengertian Pancasila secara etimologis
· Pengertian Pancasila secara historis
· Pengertian Pancasila secara terminologis

 1) Pengertian Pancasila secara etimilogis
Berasal dari bahasa sanskerta. Menurut.M.Yamin, Pancasila memiliki dua  artil leksikak:
          Panca = lima
          Syila (vokal 1 pendek) = batu sendi, alas, dasar.
          Syilla (vokal 1 panjang) = peraturan tingkah laku yang baik yang penting atausenono.
 Pancasila adalah dengan vokal 1 pendrk = dasar yang memiliki lima  unsur.
Dalam penyebaran agama Hindu dan Budah, ajaran Pancasila masuk dalam kepustakaan jawa dalam zaman Majapahit dalam buku “Negara Kertagama” dikarang oleh prapanca. Sisa-sisa pengaruh rakyat jawa : lima larangan (ma lima)
· Mateni = membunuh
· Maling = mencuri
· Madon = berjina
· Mabok = minum keras/candu
· Main = berjudi

 2) Pengertian Pancasila secara historis
Proses perumusan pancasila diawali dalam sidang BPUPKI. Dalam sidang tersebut ada tiga tokoh yang mengajukan dasar negara yakni : Mr. M. Yamin, Dr. Supomo, 
Ir. Soekarno. Pada tanggal 1 juni 1945  mengajukan dasar negara yang di beri nama Pancasila. Pada tanggal 18 agustus 1945 disahkan UU1945,d idalam pembukaan terdapat rumusan dasar negara, yang di sebut Pancasila.

3) Pengertian Pancasila secara terminologis
Pada tanggal 18 agustus 1945 PPKI mengesahkan Undang-Undang Dasar 1945. Dalam alinea IV pembukaan UU1945 tercantum rumusan dasar negara sebagai berikut :
1. Ketuhanan Yang Maha Esa
2. Kemanusiaan yang adil dan beradap
3. Persatuan Indonesia
4. Kerakyatan yang dipimpin oleh hikmat kebijaksanaan dalam permusyawaratan / perwakilan
5. Keadilan sosial bagi seluruh rakyat Indonesia

Dasar negara ini kemudian disebut Pancasila.

